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Abstract. This study aims to determine the effect of job satisfaction, work motivation, and work discipline on employee
performance, both partially and simultaneously, at the Public Works, Housing and Settlement Areas Office (DPUPKP)
of Kulon Progo Regency. The method used is a quantitative approach with data collection techniques through
questionnaires distributed to 80 respondents using purposive sampling technique. Data analysis was carried out by
testing validity, reliability, classical assumptions, and multiple linear regression using SPSS 24. The results showed
that partially, job satisfaction, work motivation, and work discipline each had a positive and significant effect on
employee performance. Simultaneously, the three independent variables also have a positive and significant effect on
performance. These findings reinforce the importance of managing internal factors such as satisfaction, motivation,
and discipline to improve the effectiveness of employee performance in public sector organizations.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan, pada Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan
Kawasan Permukiman (DPUPKP) Kabupaten Kulon Progo. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 80 responden menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, serta regresi linier
berganda menggunakan bantuan SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kepuasan kerja,
motivasi kerja, dan disiplin kerja masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara
simultan, ketiga variabel independen tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Temuan ini
mempertegas pentingnya pengelolaan faktor internal seperti kepuasan, motivasi, dan kedisiplinan guna meningkatkan
efektivitas kinerja pegawai dalam organisasi sektor publik.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, DPUPKP Kulon Progo

1. LATAR BELAKANG

Di era global saat ini, dunia kerja sangat memerlukan individu yang mampu berpikir secara
berkesinambungan, karena tantangan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan pembangunan
fisik semata, tetapi juga mencakup aspek non-fisik yang sangat penting, yaitu peningkatan kualitas
sumber daya manusia, (Purba et al. 2019). Dalam persaingan yang semakin ketat untuk mencapai
kemajuan, individu yang diharapkan adalah mereka yang cerdas, inovatif, dan mampu berkarya
dengan semangat yang tinggi, sehingga dapat menghadapi berbagai kemajuan zaman dengan baik.
Peran sumber daya manusia menjadi sangat krusial dalam suatu organisasi, di mana perhatian
khusus juga diberikan pada aspek manajerial yang matang dalam pengelolaan organisasi (Amelia

et al. 2022). Berbagai organisasi, lembaga, dan instansi berupaya keras untuk meningkatkan
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kinerja dari seluruh elemen yang ada dalam struktur organisasi masing-masing, dengan tujuan
utama untuk mencapai kelangsungan hidup dan keberlanjutan organisasi di tengah dinamika dan
perubahan yang terus berlangsung, (Rivai 2020).

Menurut Tafonao (2023) Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang mencerminkan baik
kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai selama periode waktu tertentu saat
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka. Ketika hasil
kinerja pegawai tidak memenuhi target yang diharapkan, pencapaian tujuan organisasi akan
terhambat, yang pada gilirannya akan memperlambat proses menuju kesuksesan. Oleh karena itu,
kelancaran operasi sebuah organisasi sangat bergantung pada apa yang dilakukan oleh karyawan
di tempat kerja mereka. Untuk mencapai kinerja pegawai yang optimal, manajemen harus
melakukan pengawasan yang efektif dan meningkatkan disiplin kerja dan motivasi karyawan. Pada
akhirnya, ini akan membantu pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Menurut Pusparani
(2021) Kinerja sangat penting bagi sebuah organisasi karena menunjukkan seberapa baik
organisasi beroperasi. Kinerja juga merupakan ukuran seberapa baik seorang manajer mengelola
sumber daya manusia dan organisasi. Dengan kinerja yang baik, tujuan organisasi dapat dicapai
dengan lebih mudah dan cepat. Sebaliknya, jika kinerja pegawai buruk dan tidak memenuhi
tuntutan pekerjaan yang diinginkan, organisasi akan menghadapi berbagai hambatan dalam
mencapai tujuannya (Putri et al. 2023).

Dengan demikian, penting untuk memahami bahwa peningkatan kinerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepuasan kerja. Andayani (2020) Untuk meningkatkan
kinerja karyawan agar harapan dan tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik, sangat penting
bagi perusahaan untuk memperhatikan berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan
tersebut. Salah satu faktor yang sangat penting adalah kepuasan kerja, yang menjadi elemen kunci
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Dengan menciptakan suasana kerja yang mendukung
dan memuaskan, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja individu, tetapi juga
mendorong tercapainya tujuan organisasi secara keseluruhan (Mehmeti, 2020). Hal ini sesuai
dengan penelitian Azhari et al. (2020), Hasanah et al. (2023), dan Harahap et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
baik secara parsial maupun simultan.

Magfiroh (2022) Motivasi kerja merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap

kinerja karyawan, perusahaan harus membuat lingkungan kerja yang mendukung untuk
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meningkatkan semangat dan kinerja karyawan. Menurut Kartini et al. (2020) Motivasi kerja
penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang termotivasi lebih
bersemangat, proaktif, dan produktif, serta mampu berinovasi dan bekerja sama dalam tim.
Menurut Alkadri et al. (2024) Perusahaan perlu menciptakan kondisi yang mendukung motivasi,
seperti memberikan penghargaan, lingkungan kerja positif, dan peluang pengembangan diri.
Dengan meningkatkan motivasi kerja, perusahaan dapat mencapai tujuan bisnis dan menciptakan
budaya kerja yang sehat, berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang. Menurut Kusumabrata
(2023) Untuk mengembangkan potensi karyawan dan menciptakan keinginan untuk mencapai
tujuan bersama, motivasi kerja yang tinggi sangat penting. Dengan motivasi yang kuat, karyawan
lebih bersemangat dan berkontribusi pada lingkungan kerja yang harmonis dan kolaboratif, yang
meningkatkan kebersamaan tim. Untuk melaksanakan tugas dengan baik, setiap anggota
organisasi harus mematuhi aturan dan menghormati hak dan kewajiban satu sama lain. Ketika
orang tahu apa yang mereka lakukan di tempat kerja, produktivitas dan efisiensi mereka akan
meningkat. Motivasi berfungsi sebagai faktor yang mendorong perilaku manusia, dan motivasi
yang kuat mendorong karyawan untuk bekerja keras dan penuh semangat (Gunaldi, 2021). Hal ini
sesuai dengan penelitian Ulfa et al. (2022), Martha et al. (2020), dan Attamimi (2020) yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Suryadi et
al. (2022) Kedisiplinan didefinisikan sebagai tingkat kesadaran dan kesiapan seorang pekerja
untuk mematuhi semua aturan dan peraturan yang ada dalam suatu organisasi. Menurut Harahap,
et al. (2020) Kedisiplinan sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pekerjaan.
Ketika seorang karyawan menghargai dan mematuhi peraturan, mereka dapat didisiplinkan. Ini
dilakukan untuk memastikan bahwa karyawan terus mematuhi peraturan perusahaan, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi kinerja mereka. Karyawan yang kurang disiplin akan otomatis
menurunkan kinerja mereka, sedangkan karyawan yang lebih disiplin akan merasa lebih percaya
diri dan kinerja mereka akan meningkat. Sayangnya, ada beberapa karyawan yang sering
mengabaikan kedisiplinan, yang dapat berdampak negatif pada tingkat produktivitas dan suasana
kerja. Pada dasarnya, kedisiplinan adalah salah satu komponen penting yang memiliki kemampuan
untuk menghasilkan dampak positif baik pada individu maupun organisasi secara keseluruhan. Hal

ini sesuai dengan penelitian dari Suryawan et al. (2022), Lindawati et al. (2022), dan Fatah et al.
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(2024) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan latarbelakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk, Mengetahui
Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada

Dinas Pekerjaan Umum Perumahan Dan Kawasan Permukiman (Dpupkp) Kabupaten Kulonprogo

2. KAJIAN TEORI
a. Kinerja Karyawan

Putri, ef al. (2023) menjelaskan kinerja karyawan adalah hasil kerja seorang pegawai dalam
periode tertentu yang dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar, target, atau
kriteria yang telah ditetapkan dan disepakati sebelumnya. Secara sederhana, kinerja dapat diartikan
sebagai perilaku nyata yang ditunjukkan oleh setiap individu sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah proses
yang dimulai dari langkah awal hingga mencapai hasil kerja yang baik, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas, dan dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan.

Menurut Prasetyo et al. (2019), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan dalam suatu organisasi. Salah satu faktor penting adalah motivasi kerja, di mana
karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan produktivitas dan komitmen
yang lebih besar terhadap tugas-tugas yang diemban. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif
dan mendukung juga menjadi penentu dalam meningkatkan semangat dan performa kerja
karyawan. Hubungan yang harmonis antar rekan kerja turut berperan dalam menciptakan
kolaborasi yang efektif dan memperkuat semangat tim dalam menyelesaikan pekerjaan. Di
samping itu, keterampilan serta pelatihan yang memadai memberikan bekal kepada karyawan agar
lebih mampu menyelesaikan tugas secara optimal. Tidak kalah penting, disiplin kerja juga menjadi
faktor krusial karena keteraturan dan tanggung jawab yang dijalankan dengan konsisten dapat
berdampak positif terhadap peningkatan kinerja (Prasetyo et al, 2019).

Sementara itu, menurut Asriati et al. (2022), kinerja karyawan dapat diukur melalui beberapa
indikator utama. Kualitas hasil kerja menjadi salah satu indikator penting, yaitu sejauh mana hasil
pekerjaan mendekati standar kesempurnaan yang telah ditetapkan. Kuantitas pekerjaan juga

menjadi tolok ukur, yang merujuk pada jumlah output yang dihasilkan oleh karyawan. Lebih lanjut
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Asriati et al. (2022), menjelaskan bahwa waktu penyelesaian tugas menjadi pertimbangan penting,
khususnya terkait ketepatan dalam memenuhi tenggat yang telah ditentukan. Penggunaan biaya
secara efisien sesuai dengan anggaran yang ada juga mencerminkan kinerja yang baik.
Selanjutnya, pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan diperlukan untuk memastikan bahwa
tugas dijalankan sesuai prosedur. Terakhir, hubungan kerja yang terjalin baik antar individu dalam
organisasi menjadi bagian dari indikator kinerja yang mendukung efektivitas dan kenyamanan
dalam bekerja.
b. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan konsep yang kompleks, Bagis, et al. (2019) menjelaskan
kepuasan kerja adalah bagaimana karyawan merasa terhadap pekerjaannya. Hal ini dapat dimaknai
bahwa kepuasan kerja adalah sejauh mana karyawan merasa cocok secara emosional dengan peran
dan karakteristik pekerjaan mereka.

Sedangkan Andayani (2020) menyatakan bahwa, kepuasan kerja adalah tingkat kenikmatan
yang dirasakan seseorang tentang perannya atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat kepuasan
yang dirasakan seorang individu ketika menerima imbalan yang memadai dari berbagai aspek
situasi kerja di organisasi tempat dia bekerja. mereka bekerja. Oleh karena itu, kepuasan kerja
berkaitan dengan psikologi individu dalam organisasi, yang disebabkan oleh kondisi yang
dialaminya di lingkungan kerja.

Azhari, et al. (2020) Berdasarkan pandangan yang berbeda tentang apa itu kepuasan kerja,
kita bisa menyimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah bagaimana seseorang merasakan
pekerjaannya berdasarkan sikapnya terhadap aspek-aspek pekerjaan tersebut. Al Faqih et al.
(2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti gaji
dan tunjangan yang adil, lingkungan kerja yang nyaman, hubungan baik dengan rekan kerja,
kesempatan untuk berkembang melalui pelatihan dan promosi, serta gaya kepemimpinan yang
suportif. Faktor-faktor ini berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang positif dan
meningkatkan motivasi serta produktivitas karyawan.

¢. Motivasi Kerja

Hasanah, et al. (2023) menyatakan bahwa, motivasi kerja adalah dorongan atau insentif bagi
setiap karyawan untuk bekerja dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika kita memiliki
motivasi yang tinggi, kita akan bekerja dengan semangat dan antusiasme yang lebih besar. Namun,

tidak bisa disangkal bahwa banyak karyawan yang motivasinya rendah atau menurun.
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Kamirullah et al. (2024) menjelaskan bahwa motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti tujuan kerja yang jelas, rasa tanggung jawab, dan keinginan untuk
mengembangkan keterampilan. Dukungan serta pengakuan dari pimpinan juga turut meningkatkan
semangat kerja. Lingkungan kerja yang positif, keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan, sistem penghargaan yang adil, serta peluang pengembangan karier menjadi elemen
penting yang mendorong karyawan untuk terus berprestasi dan termotivasi dalam bekerja.

d. Disiplin Kerja

Menurut Andayani (2020) Disiplin Kerja adalah sikap mental yang terlihat melalui perilaku
individu, kelompok, atau masyarakat yang mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh
organisasi, baik terkait etika, norma, maupun kaidah yang berlaku untuk tujuan tertentu. Disiplin
karyawan bertujuan untuk memaksimalkan efisiensi dengan cara mencegah pemborosan waktu
dan tenaga. Disiplin kerja memiliki manfaat yang signifikan yang dirasakan oleh perusahaan dan
karyawan. Untuk organisasi atau Perusahaan, disiplin kerja akan memastikan keteraturan dan
kelancaran pelaksanaan setiap tugas, sehingga dapat mendapatkan hasil yang optimal. Sementara
itu, bagi Karyawan, kondisi yang menyenangkan dan kondusif akan tercipta, yang selanjutnya
dapat meningkatkan semangat kerja dalam menjalankan setiap tugas yang diemban. Hal ini pada
akhirnya akan mendorong karyawan untuk menyelesaikan tugasnya dengan kesadaran penuh serta
mengembangkan kemampuan dan pikirannya seefisien mungkin (Amaral, et al. 2023)

Menurut Wahab (2020), disiplin kerja karyawan tercermin dari beberapa hal, seperti
kehadiran yang tepat waktu dan konsisten, kepatuhan terhadap peraturan dan standar kerja, serta
sikap tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Karyawan yang disiplin juga bekerja dengan
waspada, teliti, dan efisien, serta menunjukkan perilaku etis dan profesional dalam berinteraksi
dengan rekan kerja maupun pihak luar.

Sementara itu, menurut Wellem et al. (2023), kedisiplinan karyawan dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Tujuan kerja yang jelas dan sesuai kemampuan dapat meningkatkan kedisiplinan,
begitu pula dengan contoh yang baik dari pimpinan. Kompensasi yang adil membuat karyawan
merasa dihargai dan lebih bertanggung jawab. Rasa keadilan, pengawasan langsung, ketegasan
dalam pemberian sanksi, serta hubungan kerja yang harmonis juga turut membentuk sikap disiplin

dalam lingkungan kerja.
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e. Hipotesis

Hipotesis yang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
H2: Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
H3: Motivasi Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
H4: Kepuasan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3) secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hipotesis deskriptif dalam penelitian ini adalah : diduga kepuasan kerja, motivasi kerja,
disiplin kerja dan kinerja karyawan berada dalam keadaan baik di DPUPKP Kabupaten Kulon
Progo.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode pengumpulan data
melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan DPUPKP yang berjumlah 284 orang, dan sampel yang diambil sebanyak 80 responden
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan terdiri dari data primer
yang diperoleh dari hasil kuesioner, dan data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal, dan
dokumen relevan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik, yaitu analisis

regresi berganda untuk menguji pengaruh antar variabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif

Berdasarkan data karakteristik responden, mayoritas berada pada rentang usia 3041 tahun
sebanyak 29 orang (36,3%), diikuti oleh usia 4558 tahun sebanyak 24 orang (30%). Berdasarkan
jenis kelamin, sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 54 orang (67,5%), sedangkan
perempuan sebanyak 26 orang (32,5%). Dari segi lama kerja, responden terbanyak memiliki masa
kerja lebih dari 7 tahun, yaitu 39 orang (48,8%), diikuti oleh masa kerja 4—7 tahun sebanyak 22
orang (27,5%).
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Uji Validitas
Tabel 1.
Indikator R Hitung Rtabel Keterangan
X1.1 0,809 0,2213 Valid
X1.2 0,843 0,2213 Valid
X1.3 0,829 0,2213 Valid
X1.4 0,861 0,2213 Valid
X1.5 0,887 0,2213 Valid
X1.6 0,830 0,2213 Valid
Sumber : data primer diolah 2025
Tabel 2.
Indikator R Hitung Rtabel Keterangan
X2.1 0,819 0,2213 Valid
X2.2 0,826 0,2213 Valid
X2.3 0,825 0,2213 Valid
X2.4 0,818 0,2213 Valid
X2.5 0,818 0,2213 Valid
Sumber : data primer diolah 2025
Tabel 3.
Indikator R Hitung Rtabel Keterangan
X3.1 0,827 0,2213 Valid
X3.2 0,809 0,2213 Valid
X33 0,891 0,2213 Valid
X34 0,871 0,2213 Valid
X3.5 0,843 0,2213 Valid
X3.6 0,832 0,2213 Valid
Sumber : data primer diolah 2025
Tabel 4.
Indikator R Hitung Rtabel Keterangan
YI1.1 0,837 0,2213 Valid
Y1.2 0,837 0,2213 Valid
Y13 0,810 0,2213 Valid
Y14 0,803 0,2213 Valid
Y1.5 0,875 0,2213 Valid

Sumber : data primer diolah 2025
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Berdasarkan uji validitas di atas, dapat diketahui bahwa pada indikator Kepuasan Kerja (X1),
Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan bahwa nilai r
hitung lebih besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa semua
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dapat digunakan sebagai alat ukur yang tepat dan dapat

dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Tabel S.
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kepuasan 0,917 Reliabel
Motivasi 0,878 Reliabel
Disiplin 0,920 Reliabel
Kinerja 0,873 Reliabel

Sumber : data primer diolah 2025
Berdasarkan di atas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel lebih
dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil Uji Reliabilitas dinyatakan reliabel dan layak
untuk digunakan.
Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Tabel 6.
N 80
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .54798285
Most Extreme Differences Absolute 11
Positive .055
Negative -111
Test Statistic 111
Asymp. Sig. (2-tailed) .017¢
Exact Sig. (2-tailed) 261
Point Probability .000

Sumber : data primer diolah 2025
Berdasarkan hasil olah data SPSS menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov
Test menunjukkan nilai signifikansi 0,261 > 0,05. Maka dapat disimpulkan hasil dinyatakan

berdistribusi normal.
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B. Uji multikolonieritas

Tabel 7.
Variabel Tolerance VIF
MeanKepuasan 0,973 1.027
MeanMotivasi 0,983 1.017
MeanDisiplin 0,979 1.022

Sumber : data primer diolah 2025
Berdasarkan tabel  di atas, nilai tolerance menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki
nilai lebih dari 0,10 dan nilai VIF memiliki nilai kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel.
C. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: MeanKinerja

Regression Studentized Residual
L ]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.
Sumber : data primer diolah 2025
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

D. Uji Liniaritas

Tabel 8.
Variabel Deviation from  Signifikansi Keterangan
Linearity
Kepuasan Kerja 0,781 0,05 Linier

X1)
Sumber : data primer diolah 2025
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa hasil variabel Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja pada Deviation from Linearity sebesar 0,781. Maka diperoleh kesimpulan nilai

signifikan > 0,05 maka variabel ini dapat disimpulkan linier.

Tabel 9.
Variabel Deviation from Signifikansi Keterangan
Linearity
Motivasi Kerja 0,410 0,05 Linier

(X2)
Sumber : data primer diolah 2025

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa hasil variabel Motivasi Kerja terhadap
Kinerja pada Deviation from Linearity sebesar 0,410. Maka diperoleh kesimpulan nilai

signifikan > 0,05 maka variabel ini dapat disimpulkan linier.

Tabel 9.
Variabel Deviation from Linearity  Signifikansi Keterangan
Disiplin Kerja 0,865 0,05 Linier

(X3)
Sumber : data primer diolah 2025

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa hasil variabel Disiplin Kerja terhadap
Kinerja pada Deviation from Linearity sebesar 0,865. Maka diperoleh kesimpulan nilai
signifikan > 0,05 maka variabel ini dapat disimpulkan linier.

E. Uji Autokrelasi

Tabel 10.
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson
1 Square the Estimate
1 1072 .011 -.028 .55869 2.093

Sumber : data primer diolah 2025
Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang dilakukan dengan menggunakan metode Durbin-
Watson, dipero leh nilai sebesar 2.093. Nilai tersebut berada dalam rentang 1,5 sampai 2,5,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi. Hal ini
menunjukkan bahwa residual atau galat dari model regresi bersifat acak dan tidak saling
berkorelasi, yang berarti asumsi klasik mengenai independensi residual terpenuhi. Dengan
jumlah responden sebanyak 80 orang dan tiga wvariabel independen, hasil ini
mengindikasikan bahwa model regresi layak untuk digunakan dalam menguji pengaruh

variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai
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Uji Hipotesis
A UjizZ
Tabel 11.

N Mean Std. Deviation
MeanKepuasan 80 4.0042 .59945
MeanMotivasi 80 4.0325 49753
MeanDisiplin 80 4.0479 .55258
MeanKinerja 80 3.9550 55116
Valid N (listwise) 80

Sumber : data primer diolah 2025

1. Kepuasan Kerja
Hasil uji Z menunjukkan bahwa nilai Z hitung sebesar 14,98 lebih besar dari Z tabel 1,96,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti tingkat kepuasan kerja karyawan di
lingkungan DPUPKP Kabupaten Kulonprogo berada dalam kondisi baik.

2. Motivasi Kerja
Uji Z terhadap variabel motivasi kerja menghasilkan nilai Z hitung sebesar 18,57, yang
juga melebihi Z tabel 1,96. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja karyawan berada dalam kategori baik

3. Disiplin Kerja
Nilai Z hitung pada variabel disiplin kerja adalah 16,96, lebih tinggi dari Z tabel 1,96.
Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya, tingkat disiplin kerja karyawan di
DPUPKP Kabupaten Kulonprogo dalam kondisi baik.

4. Kinerja Karyawan
Untuk variabel kinerja, nilai Z hitung sebesar 15,50 juga lebih besar dari Z tabel 1,96,
sehingga Ho kembali ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan di lingkungan DPUPKP Kabupaten Kulonprogo dalam kondisi baik.

B. Uji F

Tabel 12.
Model Sum of af Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 3.468 3 1.156 32.081 .000°
Residual 2.738 76 .036
Total 6.206 79

Sumber : data primer diolah 2025
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Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 32,081, sedangkan nilai Ftabel
sebesar 2,72 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Karena Fhitung > Ftabel dan
signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel
Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan di lingkungan DPUPKP Kabupaten Kulonprogo.

B. UjiT
Tabel 13.
Variabel Koefisien Regresi T Hitung T Tabel Sig.
(B)
(Constant) 5397 34.892 1,992 0,000
Kepuasan -0,103 -2.867 1,992 0,005
Motivasi -0,119 -3.327 1,992 0,001
Disiplin -0,136 -4.018 1,992 0,000

Sumber : data primer diolah 2025

1. Kepuasan Kerja (X1)
Nilai thitung = -2,867 dan ttabel = 1,992, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Karena thitung < -ttabel dan signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Terdapat pengaruh signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
2. Motivasi Kerja (Xz2)
Nilai thitung = -3,327 dan ttabel = 1,992, dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05.
Karena thitung < -ttabel dan signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
3. Disiplin Kerja (Xs)
Nilai thitung = -4,018 dan ttabel = 1,992, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
Karena thitung < -ttabel dan signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.

Terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
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PEMBAHASAN

487

A.

Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung -2,867 < ttabel 1,992 dengan nilai
signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada pegawai DPUPKP
Kabupaten Kulon Progo. Hal ini sesuai dengan penelitian Azhari et al. (2020), Hasanah et
al. (2023), Martha et al. (2020), Harahap et al. (2020), Lindawati et al. (2022), Elviana et
al. (2021), dan Attamimi (2020) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung -3,327 < ttabel 1,992 dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada pegawai DPUPKP
Kabupaten Kulon Progo. Hal ini sesuai dengan penelitian Ulfa et al. (2022), Martha et al.
(2020), Azhari et al. (2020), Hasanah et al. (2023), Harahap et al. (2020), Suryawan et al.
(2022), Paramitha et al. (2022), Elviana et al. (2021), dan Attamimi (2020) yang
membuktikan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung -4,018 < ttabel 1,992 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada pegawai DPUPKP
Kabupaten Kulon Progo. Hal ini sesuai dengan penelitian Azhari et al. (2020), Hasanah et
al. (2023), Martha et al. (2020), Suryawan et al. (2022), Paramitha et al. (2022), Hilmawan
(2021), Elviana et al. (2021), dan Attamimi (2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 32,081 > Ftabel 2,72 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja (X1),

Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara
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signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada pegawai DPUPKP Kabupaten Kulon
Progo. Hal ini sesuai dengan penelitian Hasanah et al. (2023), Ulfa et al. (2022), Azhari et
al. (2020), Harahap et al. (2020), Martha et al. (2020), Elviana et al. (2021), dan Fatah et
al. (2024) yang menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa ketiga variabel independen
yaitu Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) memberikan hasil
hipotesis secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
yaitu Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan variabel independen yang diuji secara parsial juga
menunjukkan bahwa : Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y), Motivasi Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y), Disiplin Kerja (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Dengan demikian, baik secara parsial maupun simultan, ketiga variabel independen dalam
penelitian ini terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di DPUPKP
Kabupaten Kulon Progo.
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